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ABSTRACT 

Lettuce (Lactuca sativa L.) is a vegetable that has high economic value and beneficial for health but in its 

cultivation, there are still obstacles, especially related to the plant water needs and dosage of fertilizer. This study 

aims to examine the growth and yield of lettuce and the interaction between water and fertilizer application time 

intervals in Tilote Village, Gorontalo District. This research was carried out in an acclimatization room using a 

randomized block design with two factors, namely the water supply interval factor (interval 2 days-A1, interval 3 

days-A2) and the second factor fertilizer dosage (50 kg ha-P1, 100 kg/ha-P2). Growth parameter data (plant height, 

number of leaves, leaf length and leaf width) as well as plant yield (wet weight, leaf weight and percentage of leaf 

weight to base weight) were analyzed by ANOVA and further tested with the DMRT test at 50% level. The results 

showed that the water supply interval and the dosage of fertilizer has significantly affect to growth and yield of 

lettuce. There were an interaction between the water supply interval and the dose of fertilizer that affects the growth 

and yields of lettuce with the best combination were interval of 2 days and fertilizer dosage of 100 kg/ha. 

Keywords;  Growth, yield; water need; fertilizer; dosage; lettuce 

 

PENDAHULUAN 
Selada (Lactuca sativa L.) adalah 

sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi. 

Tanaman ini umumnya diambil daunnya dan 

dimanfaatkan terutama untuk lalapan, 

pelengkap sajian masakan dan hiasan 

hidangan. Selada juga digunakan untuk 

pengobatan berbagai penyakit antara lain: 

rabun ayam (xerophthalmia), mencegah 

sembelit, memperlancar pencernaan, 

pengobatan susah tidur, mencegah hipertensi, 

mencegah diabetes dan menurunkan kolesterol 

darah (Cahyono, 2014). Selada mengandung 

gizi dan vitamin antara lain: Kalsium, Fosfor, 

Besi, Vitamin A, B dan C (Marada et al., 

2014). Selada sudah dibudidayakan oleh petani 

di wilayah Gorontalo sejak dua tahun terakhir 

dengan berkembangnya restoran dan catering. 

Air merupakan faktor utama yang 

harus diperhatikan dalam meningkatkan hasil 

tanaman selada. Desmarina et al., (2009) 

menyatakan bahwa air merupakan faktor 

essensial yang menjadi faktor pembatas bagi 

tanaman. Kekurangan atau kelebihan air akan 

menyebabkan tanaman mengalami titik kritis, 

dimana tanaman akan mengalami penurunan 

proses fisiologi dan fotosintesis yang akhirnya 

mempengaruhi produksi dan kualitas tanaman.  

Kekeringan membatasi pertumbuhan 

dan perkembangan pada tumbuhan tingkat 

tinggi (Maryani dan Tatik, 2012). Peranan air 

pada tanaman sebagai pelarut berbagai unsur 

hara dari dalam tanah ke dalam tanaman, 

transportasi fotosintat dari sumber (source) ke 

limbung (sink), menjaga turgiditas sel 

diantaranya pembesaran sel dan membukanya 

stomata, penyusun utama dari protoplasma 

serta pengatur suhu bagi tanaman.  

Doorenbos dan Kassam (1979) 

menyatakan bahwa untuk mempercepat 

pertumbuhan dan meningkatkan hasil suatu 

tanaman, perlu penyiraman berdasarkan 

kebutuhan air pada tanaman. Oleh karena itu, 

penting untuk diketahui batasan taraf 

pemberian air dan frekuensi pemberian air 

yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Laporan Gustam et al., (2014) bahwa waktu 

pemberian air 2 hari sekali memberikan hasil 
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terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kangkung darat dari segi waktu, 

tenaga dan air. Wahyuningsih et al., (2015) 

melaporkan bahwa hasil tertinggi didapatkan 

pada perlakuan interval pemberian air 2 hari 

sekali dan pemberian dosis nitrogen 0 kg/ha. 

Bilqisti (2014) melaporkan bahwa efisiensi 

pemakaian air tertinggi terdapat pada 

kombinasi pemberian air 100% dari kebutuhan 

air tanaman Caisim dengan interval pemberian 

air berselang satu hari sebesar 68,92%. 

Interval waktu pemberian air 0 - 50 hari diberi 

sesuai kapasitas lapang, kemudian diberi air 1 

minggu sekali sampai panen berpengaruh 

nyata terhadap hasil cabai (Latief et al., 2019).  

Faktor kedua yang mengakibatkan 

rendahnya produksi suatu tanaman adalah 

ketersediaan unsur hara yang rendah di dalam 

tanah. Haryadi et al., (2015) menyatakan 

bahwa pemberian pupuk anorganik ke dalam 

tanah dapat menambah ketersediaan hara yang 

cepat bagi tanaman. Salah satu jenis pupuk 

majemuk yang memiliki kandungan unsur hara 

lebih dari satu adalah pupuk Phonska. Phonska 

merupakan pupuk majemuk yang mengandung 

unsur hara N, P, dan K (Novizan, 2002) dan 

satu kali pemberian pupuk ini dapat mencakup 

beberapa unsur sehingga lebih efisien 

dibanding pupuk tunggal (Hardjowigeno, 

2003). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

pertumbuhan dan hasil tanaman selada yang 

diberi perlakuan interval waktu pemberian air 

dan pupuk majemuk di Desa Tilote Kabupaten 

Gorontalo. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Tilote, Kecamatan Tilango, Kabupaten 

Gorontalo, Provinsi Gorontalo. Pelaksanaan 

penelitian dimulai dari bulan Agustus sampai 

Oktober 2020. Alat-alat yang digunakan terdiri 

dari: polybag, tali rafia, potongan bambu 

sebagai patok untuk penanda sampel, gunting, 

pisau, sekop, cangkul, kape ganggang, 

gembor, sprayer, meteran, timbangan, paranet 

untuk atap, plastik, alat tulis menulis, kamera 

dan program SAS. Bahan yang digunakan 

berupa: benih selada, zat pengatur tumbuh 

(ZPT) merk Marshal, tanah, pupuk phonska 

dan air.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

acak kelompok faktorial dengan dua faktor, 

yaitu: faktor interval pemberian air dan dosis 

pupuk Phonska. Faktor interval waktu 

pemberian air terdiri dari: A1 (2 hari sekali 

penyiraman air sampai panen) dan A2 (3 hari 

sekali penyiraman air sampai panen). 

Sementara faktor dosis pupuk Phonska terdiri 

dari: P1 (dosis 50 kg/ha) dan P2 (dosis 100 

kg/ha). Masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 12 

kombinasi perlakuan.  

Sebelum membuat ruang aklimatisasi, 

disediakan terlebih dahulu alat dan bahan 

meliputi: paku 5 cm dan 3 cm, palu, bambu, 

kayu, meteran, paranet 65% dan plastik 

transparan. Kemudian, bambu dan kayu diukur 

dan dipotong sesuai dengan ukuran yang telah 

ditentukan. Pembuatan meja rak berfungsi 

untuk menghindari masuknya air selain 

perlakuan ke dalam polybag. Ukuran meja 

yang dibuat berukuran panjang 6 m cm x lebar 

4 m dengan tinggi ± 75 cm dan tiang penahan 

untuk atap setinggi ± 150 cm. Atap untuk 

ruang aklimatisasi diberi dua lapis, pertama 

dengan plastik transparan agar dapat 

menghindari masuknya air hujan dan kedua 

paranet 65% untuk menghindari cahaya 

matahari langsung. 

Benih selada varietas LE 873 sebelum 

disemai terlebih dahulu dicampur dengan 

larutan ZPT sebanyak satu sendok dan 

ditambah air secukupnya. Persemaian pada 

bedengan ukuran 2 m x 1 m dengan cara benih 

ditaburkan di atasnya. Selanjutnya, benih 

ditutupi tanah halus dan tipis, disiram air 

secukupnya dan diberi naungan daun kelapa 

agar benih tetap lembab. Benih yang telah 

disemai dipelihara dengan baik. Penyiraman 

dilakukan secara merata dan jumlah air 

sebanyak 500 ml disesuaikan dengan keadaan 
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tanah tidak terlalu tergenang dan tidak terlalu 

kering. 

Sebelum dimasukkan dalam polybag, 

tanah diolah terlebih dahulu dengan cara 

media diayak dan dijemur di tempat teduh. 

Selanjutnya, tanah tersebut dimasukkan ke 

dalam polybag berukuran 30 cm x 30 cm 

sebanyak 3 kg. Penanaman dilakukan 2 

minggu setelah persemaian atau jumlah daun 

bibit sudah 3-4 helai. Penanaman dilakukan 

dengan cara membuat lubang tanam sedalam 2 

cm dan setiap polybag ditanam 1 tanaman. 

Polybag diletakkan di atas rak kayu. 

Pemupukan Phonska dilakukan saat 7 hari 

setelah tanam dengan cara pupuk sesuai dosis 

perlakuan dilarutkan dalam air sebanyak 50 

ml.  

Penyiraman dilakukan pada pagi hari 

menggunakan gelas ukur sebanyak 500 ml 

(kapasitas lapang) berdasarkan perlakuan 

penyiraman 2 hari sekali dan 3 hari sekali. 

Penyiangan dilakukan terhadap gulma atau 

tumbuhan liar agar tidak menjadi pesaing 

dengan tanaman. Tanaman selada dipanen 

ketika berumur 35 hari setelah tanam dengan 

cara mencabut semua bagian termasuk akar. 

Setelah akar dicuci, daun yang rusak dibuang. 

Parameter penelitian meliputi: tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang 

daun (cm), lebar daun (cm), berat basah per 

tanaman (g), dan persentase berat daun 

terhadap berat basah (%). Semua data 

dianalisis dengan sidik ragam. Apabila ada 

perlakukan yang berpengaruh nyata (F hitung 

> F Tabel), maka dilanjutkan dengan uji 

DMRT taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat Fisik dan Kimia Tanah 

Tanah di lokasi penelitian (Tabel 1) 

bertekstur liat berdebu dengan kadar air 

sebesar 3,43%, tanah bereaksi netral dengan 

kandungan N rendah, P-tersedia sangat tinggi, 

K-tersedia sedang, C-organik sedang dan 

kapasitas tukar kation (KTK) termasuk tinggi. 

Berdasarkan kriteria PPT (1995), maka status 

kesuburan tanah di lokasi penelitian tergolong 

sedang, sehingga pemupukan dapat 

meningkatkan ketersediaan hara dalam tanah. 

 
Tabel 1. Sifat fisik dan kimia tanah di lokasi penelitian 

No Parameter Nilai* 
Kriteria  

(Balittanah, 2009) 

1 Sifat Fisik:     

 
a. Tekstur Tanah   

Lempung Berdebu 

 

 

 
- Pasir (%) 32 

 
- Debu (%) 50 

 
- Liat (%) 18 

 
b. Kadar Air (%) 3,43   

2 Sifat Kimia:   
 

 
a. pH Tanah (H2O) 7,38 Netral 

 
b. C-Organik (%) 2,73 Sedang 

 
c. N-Total (%) 0,14 Rendah  

 
d. C/N Rasio 19,5 Tinggi 

 
e. P tersedia (ppm) 194 Sangat Tinggi 

 
f. K tersedia (ppm) 39 Sedang 

 
h. KTK (me/100 g) 26,79 Tinggi 

* Hasil analisis tanah di Laboratorium Tanah BPTP Sulawesi Selatan (2020). 

 

Komponen Pertumbuhan Tanaman Selada  

Tinggi Tanaman. Secara umum, interval 

pemberian air berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman selada mulai umur 25 HST dan 

30 HST (Tabel 2). Pada umur 30 HST, interval 

pemberian air selang 2 hari menghasilkan 
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tinggi tanaman dengan rata-rata pertambahan 

sebesar 24,44% dan berbeda nyata dengan 

pemberian air selang 3 hari. Ketersediaan air 

yang cukup pada media tanam akan menjamin 

kelangsungan pertumbuhan tanaman (Sakya et 

al., 2015). Pemberian pupuk lebih cepat 

meningkatkan tinggi tanaman dibanding 

interval pemberian air karena sudah mulai 

berpengaruh nyata dari umur 20 sampai 30 

HST. Bahri (2006) menyatakan bahwa sumber 

pupuk berpengaruh terhadap tinggi tanaman 

selada. Pada dosis pupuk sebanyak 100 kg/ha 

menghasilkan tinggi tanaman dengan rata-rata 

pertambahan sebesar 26,33% dan berbeda 

nyata dengan dosis sebanyak 50 kg/ha. 

Interaksi antara interval pemberian air dengan 

pupuk majemuk phonska terhadap tinggi 

tanaman mulai terjadi pada umur 15 sampai 30 

HST yang menyebabkan perbedaan tinggi 

tanaman (Tabel 2) dengan kombinasi terbaik 

interval pemberian air selang 2 hari dan dosis 

pupuk sebanyak 100 kg/ha. 

 
Tabel 2. Rataan komponen pertumbuhan tanaman selada 

Perlakuan 

Komponen Pertumbuhan Tanaman Selada 

5 HST 10 HST 15 HST 20 HST 25 HST 30 HST 
PD LD 

TT JD TT JD TT JD TT JD TT JD TT JD 

Interval Pemberian Air (A) 
A1 

(2 hari) 

9,61 3,07 11,93 3,73 15,38 4,89 17,86 6,17 21,27a 7,56 28,48a 12,14a 21,42a 13,50a 

A2  

(3 hari) 

9,01 2,98 11,14 3,65 14,55 4,83 17,17 6,05 20,28

b 

7,44 26,71

b 

11,69

b 

19,92

b 

11,83

b 

Pupuk Phonska (P) 

P1  

(50 kg/ha) 

9,65 2,96 11,69 3,52

b 

14,54 4,63

b 

17,09

b 

5,69 

b 

19,64

b 

7,08 

b 

26,29

b 

11,27

b 

20,42 12,33 

P2  

(100 kg/ha) 

9,04 3,09 11,37 3,85

a 

15,38 5,10

a 

17,93a 6,52 

a 

21,92a 7,92 

a 

28,89a 12,56a 20,92 13,00 

Kombinasi Perlakuan 

A1P1 10,25 3,05 12,37 3,58 15,00a

b 

4,63

b 

17,57a

b 

5,67c 20,17

b 

7,13 

ab 

26,77

b 

11,58

b 

20,67

b 

12,83a

b 
A1P2 8,96 3,08 11,48 3,87 15,75a 5,17

a 

18,15a 6,67a 22,37a 8,00 

a 

30,18a 12,71a 22,17a 14,17a 

A2P1 9,04 2,88 11,02 3,46 14,08

b 

4,62

b 

16,63

b 

5,71c 19,11

b 

7,04 

b 

25,81

b 

10,96c 20,17

b 

11,83

b 
A2P2 9,13 3,08 11,25 3,83 15,02a

b 

5,04

ab 

17,71a

b 

6,38b 21,46a 7,84 

ab 

27,60

b 

12,42a 19,67

b 

11,83

b 

KK (%) 12,45 7,31 10,49 6,16 4,52 4,95 2,99 2,34 2,93 6,01 3,15 1,58 3,63 8,60 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada Uji DMRT taraf 5%. TT = tinggi 

tanaman (cm); JD = jumlah daun (helai), PD = panjang daun (cm), LD = lebar daun (cm) 
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Tabel 3. Rataan komponen hasil tanaman selada 

Perlakuan 
Komponen Hasil Tanaman Selada 

BB BD PBD vs BB 

Interval Pemberian Air (A)    

A1 (2 hari) 79,44a 55,23a 64,21b 

A2 (3 hari) 68,10b 46,27b 67,69a 

Pupuk Phonska (P)    

P1 (50 kg/ha) 62,87b 41,32b 65,37
tn
 

P2 (100 kg/ha) 84,67a 56,79a 66,52 

Kombinasi Perlakuan    

A1P1 58,96b 36,87b 61,42b 

A1P2 99,92a 67,46a 66,99a 

A2P1 66,79b 46,42b 69,32a 

A2P2 69,42b 46,13b 66,06a 

KK (%) 9,06 13,84 3,41 

Keterangan : Rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji DMRT taraf 

5%; BB = berat basah (g), BD = berat daun (g), PBD vs BB = = Persentase Berat Daun terhadap Berat 

Basah (%) 

 

Jumlah Daun. Secara umum, interval 

pemberian air berpengaruh nyata terhadap 

jumlah daun hanya pada umur 30 HST (Tabel 

2). Tampaknya pada umur 30 HST, interval 

pemberian air selang 2 hari menghasilkan 

jumlah daun tanaman selada terbanyak dengan 

rata-rata pertambahan sebesar 32,38% dan 

berbeda nyata dengan pemberian air selang 3 

hari. Sementara dengan pemberian pupuk 

sudah mulai berpengaruh nyata sejak berumur 

10 sampai 30 HST dan hanya pada umur 5 

HST yang belum berpengaruh nyata. 

Pemberian dosis pupuk sebanyak 100 kg/ha 

menghasilkan jumlah daun tanaman selada 

terbanyak dengan rata-rata pertambahan 

sebesar 32,99% dan berbeda nyata dengan 

dosis pupuk 50 kg/ha. Status kesuburan tanah 

di lokasi penelitian tergolong sedang (Tabel 

1), sehingga penambahan pupuk secara nyata 

meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Tanaman sayuran membutuhkan nitrogen, 

fosfor dan kalium dalam jumlah yang relatif 

banyak, karena bila ketiga unsur hara ini tidak 

tersedia, maka perkembangan tanaman akan 

terhambat (Firmansyah et al., 2017). Interaksi 

antara interval pemberian air dengan dosis 

pupuk terhadap jumlah daun tanaman selada 

mulai terjadi pada umur 15 sampai 30 HST 

yang menyebabkan perbedaan jumlah daun 

tanaman selada (Tabel 2) dengan kombinasi 

terbaik yaitu interval pemberian air selang 2 

hari dan dosis pupuk 100 kg/ha. 

Panjang Daun dan Lebar Daun. 

Secara umum, interval pemberian air 

berpengaruh nyata terhadap panjang daun dan 

lebar daun tanaman selada (Tabel 2). 

Tampaknya, interval pemberian air selang 2 

hari menghasilkan panjang daun lebih panjang 

sebesar 107,53% dan lebar daun lebih lebar 

sebesar 114,12% yang berbeda nyata dengan 

pemberian air selang 3 hari. Haryadi (1986) 

menyatakan bahwa pemberian air dalam 

kondisi optimal memungkinkan hormon 

tertentu bekerja secara aktif dalam dinding sel 

untuk merentang dan keberadaan hormon 

perentang sel memacu sel untuk memanjang 

dan dinding sel bertambah tebal, akibat 

menumpuknya selulosa yang terbuat dari gula, 

sehingga pemanjangan dan pembelahan sel 

akan mempercepat pertumbuhan batang, daun 

dan sistim perakaran. Sementara dengan 

pemberian dosis pupuk Phonska tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang daun dan 

lebar daun tanaman selada karena pemberian 

dosis pupuk 100 kg/ha hanya menghasilkan 

panjang daun sebesar 97,61% dan lebar daun 

sebesar 94,85% saja dibanding dosis pupuk 

sebanyak 50 kg/ha. Interaksi antara interval 

pemberian air dengan dosis pupuk telah terjadi 

terhadap panjang daun dan lebar daun tanaman 
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selada yang menyebabkan perbedaan 

perlakuan kedua parameter ini (Tabel 2) 

dengan kombinasi terbaik interval pemberian 

air selang 2 hari dan dosis pupuk sebanyak 100 

kg/ha. 

Komponen Hasil Tanaman Selada  

Berat Basah. Secara umum, interval 

pemberian air dan dosis pupuk berpengaruh 

nyata terhadap berat basah tanaman selada 

(Tabel 3). Tampaknya, interval pemberian air 

selang 2 hari menghasilkan berat basah 

tanaman selada tertinggi sebesar 116,65% dan 

berbeda nyata dengan pemberian air selang 3 

hari. Mechram (2006) menyatakan bahwa 

kebutuhan air tanaman harus tercukupi supaya 

energi yang dihasilkan fotosintesis meningkat 

yang akan meningkatkan produksi tanaman. 

Sementara pemberian dosis pupuk sebanyak 

100 kg/ha menghasilkan berat basah tanaman 

selada tertinggi sebesar 134,67% dan berbeda 

nyata dengan dosis pupuk sebanyak 50 kg/ha. 

Khairunisa (2015) melaporkan bahwa 

pemberian pupuk anorganik yang 

dikombinasikan dengan pupuk organik 

berpengaruh nyata terhadap berat berangkasan 

basah tanaman sawi hijau. Interaksi antara 

interval pemberian air dengan dosis pupuk 

telah terjadi terhadap berat basah tanaman 

selada yang menyebabkan perbedaan berat 

basah tanaman selada (Tabel 3) dengan 

kombinasi terbaik interval pemberian air 

selang 2 hari dan dosis pupuk sebanyak 100 

kg/ha. 

Berat Daun. Secara umum, interval 

pemberian air dan dosis pupuk berpengaruh 

nyata terhadap berat daun tanaman selada 

(Tabel 3). Tampaknya, interval pemberian air 

selang 2 hari menghasilkan berat daun 

tanaman selada tertinggi sebesar 119,36% dan 

berbeda nyata dengan pemberian air selang 3 

hari. Sementara pemberian pupuk sebanyak 

100 kg/ha menghasilkan berat daun tanaman 

selada tertinggi sebesar 137,44% dan berbeda 

nyata dengan dosis pupuk 50 kg/ha. Bahri 

(2006) menyatakan bahwa sumber pupuk 

berpengaruh terhadap hasil tanaman selada. 

Interaksi antara interval pemberian air dengan 

dosis pupuk telah terjadi terhadap berat daun 

tanaman selada yang menyebabkan perbedaan 

berat daun tanaman selada (Tabel 3) dengan 

kombinasi terbaik interval pemberian air 

selang 2 hari dan dosis pupuk 100 kg/ha. 

Persentase Berat Daun terhadap 

Berat Basah. Secara umum, interval 

pemberian air dan dosis pupuk berpengaruh 

nyata terhadap persentase berat daun terhadap 

berat basah tanaman selada (Tabel 3). 

Tampaknya, interval pemberian air selang 2 

hari menghasilkan persentase berat daun 

terhadap berat basah tanaman selada tertinggi 

sebesar 105,42% dan berbeda nyata dengan 

pemberian air selang 3 hari. Dengan interval 

pemberian air 2 harian, akar akan mampu 

menyerap air secara maksimal karena air tanah 

yang dapat diserap oleh akar tanaman berada 

di antara keadaan air kapasitas lapang dan titik 

layu permanent yang merupakan ketersediaan 

air yang optimum (Mechram, 2006). 

Sementara pemberian dosis pupuk 100 kg/ha 

menghasilkan persentase berat daun terhadap 

berat basah tanaman selada tertinggi 101,76% 

tetapi tidak berbeda nyata dengan dosis pupuk 

sebanyak 50 kg/ha. Dosis pupuk ini masih 

memungkinkan ditingkatkan karena laporan 

Bahri (2006), hasil tertinggi untuk tanaman 

selada didapat pada pemberian pupuk NPK 

dengan dosis 400 kg/ha. Sementara Rahma 

(2018) melaporkan bahwa pemberian dosis 

NPK sebanyak 3g/tanaman menunjukkan 

produksi terbaik tanaman selada. Interaksi 

antara interval pemberian air dengan dosis 

pupuk telah terjadi terhadap persentase berat 

daun terhadap berat basah tanaman selada 

yang menyebabkan perbedaan persentase berat 

daun terhadap berat basah tanaman selada 

(Tabel 3) dengan kombinasi terbaik interval 

pemberian air selang 3 hari dan dosis pupuk 

100 kg/ha. 

 

KESIMPULAN 
Interval pemberian air dan dosis pupuk 

secara nyata mempengaruhi pertumbuhan dan 
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hasil tanaman selada. Interval pemberian air 

terbaik adalah selang 2 hari, sementara dosis 

pupuk terbaik adalah 100 kg/ha. Terdapat 

interaksi antara interval pemberian air dan 

dosis pupuk yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman selada dengan kombinasi terbaik 

adalah interval pemberian air selang 2 hari dan 

dosis pupuk 100 kg/ha.  
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